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Abstract

The aim of this research is to describe and explain the validity and practicality of electronic student
worksheets designed with a problem-based learning model and the context of social science issues. The data
collection technique used is a questionnaire technique. The resulting data was analyzed using descriptive data
analysis techniques. The validity tests carried out include validity tests in terms of material, media and
language. The material validity test produced a value of 0.95 in the very valid category. The media validity
test produced a value of 75.3 in the valid category. The language validity test produced a score of 96.13 in
the very valid category. Practical tests are carried out by teachers and lecturers. The practicality test results by
teachers and students were respectively 94.70 and 97.56 in the very practical category. Thus it can be
concluded that the electronic student worksheets developed is valid and practical for use in learning.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Nasional bertujuan untuk menciptakan tatanan masyarakat yang memiliki
kesejahteraan dan kesetaraan dengan masyarakat global, sumber daya yang berkualitas,
berkemauan dan berkemampuan (BNSP, 2014). Tujuan tersebut dapat terwujud apabila
pendidikan diselenggarakan sesuai dengan tuntutan zaman, yakni abad 21 (Rahman et al,,
2021). Abad 21 mempunyai ciri khas yang berbeda dengan abad-abad sebelumnya. Ciri khas
tersebut terlihat pada pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi.
Beragam terobosan dan inovasi dalam bidang tersebut memberikan sumbangan positif
dalam memudahkan pekerjaan manusia sehingga menjadikan masyarakat lebih sentosa dan
sejahtera. Tetapi di sisi lain memberikan dampak negatif yakni munculnya berbagai masalah
yang merugikan kehidupan manusia seperti isu-isu udara yang tercemar, lingkungan yang
rusak, dan global warming yang dapat mengancam keselamatan manusia (Rahayu, 2019).
Masalah-masalah tersebut bisa diselesaikan jika masyarakat mempunyai kemapuan
dalam menguasai sains dan teknologi dengan baik serta menerapkannya dalam kehidupan

sechingga tercipta tatanan masyarakat yang bertanggung jawab, reflektif, dan memiliki
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kepekaan terhadap isu sosial sains (Chowdhury et al., 2020; Fibonacci & Sudarmin, 2014).
Solusi tersebut dapat tercapai jika masyarakat mempunyai kemampuan berliterasi sains.
Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam berpartisipasi dalam
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan sains serta mampu menggagas ide-
ide untuk menyelasaikan permasalahan tersebut sebagai upaya mewujudkan masyarakat yang
reflektif (OECD, 2022). Berdasarkan definisi tersebut, masyarakat yang melek sains tidak
hanya memahami sains saja, namun juga mampu mengaplikasikan pemahaman sains guna
memecahkan permasalahan nyata terkait sains dalam kehidupan.

Literasi sains dapat ditempa melalui pendidikan. Namun demikian sejumlah
penelitian memberikan informasi yakni peserta didik di Indonesia memiliki keterampilan
literasi sains yang rendah. Hasil tes PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami penurunan skor rata-rata literasi sains bila dibandingkan dengan tahun 2018 serta
memberikan hasil yang tergolong paling rendah (OECD, 2022). Peserta didik Indonesia
selalu menempati peringkat sepuluh terbawah dalam tes PISA. Lebih lanjut dipaparkan
bahwa peserta didik memili skor rata-rata hanya sebesar 34%. Angka ini masih jauh apabila
dibandingkan dengan skor rata-rata internasional yakni sebesar 76%. Hasil PISA tersebut
juga selaras dengan hasil-hasil penelitian lain di bidang literasi sains. Hasil TIMSS Trends In
Mathematics and Science Study) menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia memiliki skor di
bidang sains yang rendah yakni rangking 45 dari 48 peserta (Suastrawan et al., 2021).
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa literasi sains pada materi kesetimbangan kimia yang
diperoleh oleh peserta didik SMA memberikan hasil yang tergolong rendah (Narestifuri et
al., 2021). Hasil yang rendah juga diperoleh peserta didik pada materi kimia hijau (Rohmaya
et al., 2022). Hasil-hasil penelitian yang telah dirilis tersebut menunjukkan bahwa rendahnya
literasi sains peserta didik merupakan suatu permasalahan yang penting untuk dipecahkan,
sehingga pembelajaran sains yang dilaksanakan selama ini sudah seharusnya berfokus pada
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik.

Literasi sains yang rendah dapat disebabkan banyak faktor, salah satunya adalah
pemahaman peserta didik yang kurang terhadap sains (Rohmaya et al., 2022). Selama ini
peserta didik lebih cenderung belajar dengan cara menghafalkan materi dari pada menguasai
konsep secara utuh yang menyebabkan konsep tidak bertahan lama dan mudah dilupakan.
Peserta didik juga mengalami kesulitan untuk mencari keterkaitan konsep sains dengan
permasalahan nyata yang terjadi dalam kehidupan. Penggunaan bahan ajar yang kurang tepat

dalam pembelajaran juga menjadi penyebab literasi sains peserta didik yang rendah (Fuadi et
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al., 2020). Bahan ajar merupakan salah satu alat penting yang dimanfaatkan untuk menyajikan
materi pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang diterapkan kurang mengakomodasi
kemampuan literasi sains peserta didik karena lebih banyak berisi konten-konten
pembelajaran namun minim konteks dan sikap sehingga pembelajaran masih terbatas pada
tekstual dari pada kontekstual (Fuadi et al., 2020). Berdasarkan paparan tersebut hendaknya
dalam pembelajaran dapat digunakan bahan ajar yang mendukung pengembanagn literasi
sains dengan memperhatikan materi dari segi kedalaman dan keluasan, sesusa dengan
karakteristik peserta didik, dan memuat penerapan materi yang dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari (Toharudin et al, 2011).

Salah satu jenis bahan ajar yang dimanfaatkan secara luas dalam pembelajaran adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD dapat didefinisikan sebagai lembaran-
lembaran yang berisi berbagai kegiatan yang harus dilaksanakan oleh peserta didik
berdasarkan kompetensi yang akan dicapai (Prastowo, 2011). LKPD biasanya digolongkan
menjadi dua jenis, yakni LKPD konvensional (LKPD cetak) dan LKPD elektronik (E-
LKPD). E-LKPD memiliki kelebihan bila dibandingkan dengan LKPD konvensional, yakni
tampilan yang lebih menarik, mampu menampilkan suara, animasi, video serta memiliki sifat
yang interaktif. Berbagai kelebihan tersebut menjadikan E-LKPD lebih diminati dan menarik
perhatian peserta didik.

Analisis pendahuluan berupa pengamatan dilaksanakan di salah satu sekolah guna
memperoleh informasi tentang penggunaan LKPD. Hasil pengamatan memberikan
informasi bahwa peserta didik menggunakan LKPD yang berbentuk konvensional (dicetak).
LKPD ini secara keseluruhan berwarna abu-abu, kurang menarik dari segi tampilan,
monoton, serta isi di dalamnya masih sebatas tekstual dan belum menyentuh aspek
kontekstual. LKPD tersebut tidak dibuat sendiri oleh guru, melainkan dari distributor yang
datang ke sekolah. Selanjutnya LKPD tersebut sudah berisi konten namun belum memuat
dimensi lain dari literasi sains, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD tersebut belum
mampu mengkoordinir kemampuan literasi sains peserta didik (Rohmaya ez a/., 2022).

Hasil pengamatan tersebut menjadi titik tolak dilaksanakannya analisis kebutuhan
terhadap LKPD yang mampu mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik. Hasil
analisis kebutuhan menginformasikan bahwa guru yang menggunakan LKPD sebesar
84,85%. Guru yang menggunakan LKPD dari distributor sebanyak 54,55%. Guru dengan
jumlah 96,97% menyetujui bahwa pembelajaran kimia harus mengajarkan kemampuan

literasi sains. Meski mayoritas guru sepakat bahwa kemampuan literasi sains penting untuk
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diberikan kepada peserta didik, hanya 30,30% guru yang telah mengajarkan kemampuan
tersebut melalui penggunaan LKPD. Sebanyak 75,76% guru belum mengintegrasikan
pembelajaran kimia dengan isu-isu sosial sains. Sebanyak 69,70% guru belum menggunakan
LKPD yang dikaitkan dengan teknologi (E-LKPD). Hasil tes literasi sains peserta didik yang
rendah disertai dengan dukungan hasil pengamatan dan analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa perlu adanya terobosan dalam pembelajaran kimia yang dapat dijadikan sebagai salah
satu penyelesaian dari permasalahan tersebut. LKPD yang digunakan peserta didik harus
mampu mendukung pengembangan kemampuan literasi sains peserta didik.

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengembangan LKPD dalam pembelajaran dapat
diringkas sebagai berikut. Penelitian tentang E-LKPD berbasis penyelesaian masalah
memberikan informasi bahwa peserta didik memberikan respon positif namun E-LKPD
yang dikembangkan belum sampai pada pengujian efektifitas terhadap kemampuan literasi
sains (Febriyanti, 2017). Penelitian tentang E-LKPD dengan model inkuiri terbimbing
memberikan informasi bahwa E-LKPD tersebut mampu mengembangkan kemampuan
critical thinking peserta didik (Yuzan & Jahro, 2022). Penelitian tentang BE-LKPD berbasis
inkuiri memberikan informasi bahwa E-LKPD tersebut dapat mendukung pengembangan
kemampuan literasi sains (Maullidyawati et al., 2022).

Penelitian-penelitin terdahulu tersebut menjadi landasan dalam pengembangan E-
LKPD yang dapat meningkatkan kecakapan literasi sains peserta didik, diantaranya dengan
mengaitkan dengan socioscientific issues (SSI) atau isu-isu sosial sains. SSI merupakan
pengembangan dari pendekatan sains teknologi masyarakat. SSI adalah persoalan atau isu
sosial yang dihubungkan dengan sains. SSI memiliki ciri yakni rumit dan mampu
menimbulkan kontroversi yang memicu adanya debat, sehingga SSI akan menghasilkan solusi
permasalahan yang sifatnya terbuka (Sadler & Zeidler, 2004). Penggunaan SSI dalam
pembelajaran menimbulkan perdebatan sehingga mampu melatih keterampilan bernalar dan
berargumentasi peserta didik dari berbagai sudut pandang. Keterampilan tersebut bermanfaat
bagi peserta didik untuk mengambil keputusan yang mempunyai nilai tanggung jawab dengan
mempertimbangkan pengaruhnya. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, SSI dapat
digunakan sebagai konteks pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan literasi
sains peserta didik (P. D. Putri et al., 2018; Rubini et al., 2019).

SSI dapat diintegrasikan dalam proses belajar mengajar melalui penggunaan model
peelajaran yang tepat, sehingga integrasi SSI dalam pembelajaran mampu berjalan dengan

runut dan sistematis sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. Namun demikian SSI
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akan lebih baik jika diintegrasikan dengan model pembelajaran yang memfasilitasi kecakapan
literasi sains, salah satunya yakni Problem Based 1earning (PBL) atau model pembelajaran
berbasis masalah. PBL merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk
mengkonstruksi konsep peserta didik dengan cara menyajikan masalah-masalah nyata yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Benjaphalaporn et al., 2020). Penggunaan PBL
dalam pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat bagi peserta
didik sehingga dapat mengembangkan kemampuan literasi sains (Kaya et al., 2012).

Pengalaman belajar yang bermakna tersebut diperoleh peserta didik melalui pemberian
kesempatan untuk melakukan analisis terhadap permasalahan yang diberikan, merumuskan
berbagai macam kemungkinan solusi atas permasalahan tersebut, serta memberikan solusi
terbaik dari permasalahan tersebut. Permasalahan dalam model PBL. merupakan hal yang
penting untuk diberikan kepada peserta didik. Permasalahan tersebut mempunyai
karakteristik yakni masalah nyata yang ditemukan dalam kehidupan (otentik), tidak pasti, serta
memiliki penyelesaian yang terbuka (gpen ended). Berdasarkan karakteristik tersebut, SSI sangat
sesual apabila dijadikan sebagai bahan permasalahan yang disajikan kepada peserta didik
melalui penggunaan model PBL. Selain itu SSI merupakan hal yang sangat penting dalam
pengembangan literasi sains peserta didik (Zeidler et al., 2019).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan pengembangan suatu bahan ajar
berupa E-LKPD dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan konteks isu-isu sosial
sains yang dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. Sejalan dengan latar belakang yang
telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan validitas dan
kepraktisan E-LKPD kimia dengan model pembelajaran berbasis masalah berkonteks isu-isu
sosial sains.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan produk yang valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran. E-LKPD ini
dikembangkan dengan model pengembangan 4D yang terdiri atas tahap define, design, develop,
dan dessiminate. Model 4D digunakan karena mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya
sifat pengembangan produk dengan langkah yang urut, sistematis, prosedural, langkah-
langkah pengembangan yang sederhana, serta cocok apabila digunakan untuk
mengembangkan bahan ajar. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan
ajar berupa LKPD elektronik (E-LKPD) yang menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah dengan konteks isu-isu sosial sains. Model pembelajaran dan konteks tersebut
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digunakan sebab E-LKPD ini disusun untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan
literasi sains peserta didik.

E-LKPD yang sudah disusun pada tahan design kemudian diuji kevalidan dan
kepraktisannya pada tahan develop. Langkah-langkah yang dilaksanakan pada tahap tersebut
meliputi uji validitas dan uji kepraktisan. Uji validitas mempunyai tujuan yakni memberikan
informasi mengenai valid tidaknya produk yang dikembangkan. Uji ini dilaksanakan oleh
pakar/ahli yang berkompeten. Uji kevalidan dilaksanakan dengan mengukur komponen-
komponen E-LKPD yang dikembangan berdasarkan teori tertentu kemudian diberikan
penilaian oleh pakar. Penilaian tersebut berupa keputusan berupa tanpa revisi, revisi, atau
revisi total. Penilaian oleh pakar tersebut menggunakan lembar kevalidan.

Uji kevalidan meliputi uji kevalidan dari segi materi, media, dan bahasa. Uiji kevalidan
dari segi materi dilaksanakan oleh dosen kimia yang memenuhi persyaratan yakni pendidikan
minimal doktor dengan bidang penelitian yang sesuai. Pakar materi terdiri atas dua orang;
Penilaian meliputi kesesuaian materi dari segi isi, kurikulum, dan produk yang disajikan. Uji
kevalidan dari segi media dilaksanakan oleh satu orang dosen yang ahli dalam media
pembelajaran dengan pendidikan minimal doktor. Uji kevalidan dari segi bahasa dilaksanakan
oleh satu orang dosen Bahasa Indonesia dengan pendidikan minimal doktor.

Uji kepraktisan dilaksanakan setelah pengujian kevalidan oleh pakar. Uji kepraktisan
dilaksanakan oleh praktisi yakni guru yang mengajar bidang studi kimia. Guru kimia yang
dijadikan sebagai praktisi sejumlah tujuh orang dengan kualifikasi lulusan pendidikan kimia
atau kimia, mempunyai sertifikat pendidik dan atau mempunyai masa kerja minimal lima
tahun. Uji kepraktisan juga meliputi uji keterbacaan oleh peserta didik yang berjumlah
sembilan orang, Hasil uji kepraktisan dan keterbacaan ini digunakan untuk merevisi produk
yang dikembangkan sesuai saran dan masukan yang diberikan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik angket. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa angket kevalidan oleh pakar materi, media, dan bahasa serta angket
kepraktisan oleh praktisi guru dan peserta didik. Hasil angket berupa data yaitu data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh berupa masukan, saran, dan komentar
oleh pakar dan praktisi. Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh yakni hasil angket tertutup

berskala Likert.
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Analisis data yang diperoleh berupa teknik analisis deskriptif. Hasil uji kevalidan materi
yakni berupa data nilai dari pakar selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus Gregory

yang diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Matrik Gregory

. Ahli I
Validator Tidak Layak | Layak
. Tidak Layak A B
AblIT Layak C D

(sumber: Gregory, 2000)

Penialaian dari pakar selajutnya diolah dengan rumus Gregory berikut.

KVG =
A+B+C+D
Keterangan:
KVG = Koefisien kevalidan Gregory
A = Ketidakcocokan penilaian kedua pakar

B dan C = Perbedaan penilaian kedua pakar
D = Kecocokan penialain kedua pakar
Kevalidan berdasarkan rumus Gregory dikategorikan sebagai berikut.

Tabel 2 Kriteria Koefisien Gregory

No. Interval Skor Kualifikasi
1 0,81-1,00 Sangat baik
2 0,61-0,80 Baik
3 0,31-0,60 Sedang/cukup
4 0,21-0,30 Kurang baik
5 0,00-0,20 Tidak baik (tidak dapat digunakan)

(sumber: Gregory, 2000)
Apabila nilai KVG lebih besar dari 0,60 maka E-LKPD diputuskan valid dari segi

materi.

Volume 4, No. 1, Februari 2024, pp. 39-54 45



Kevalidan dan Kepraktisan ...

Uji kevalidan dari segi bahasa dan media serta uji kepraktisan oleh guru dan peserta
didik menggunakan angket tertutup dengan rentang skor satu sampai lima pada setiap
butir pertanyaan. Analisis data hasil penilaian tersebut diolah dengan cara mengkonversi

menjadi skala seratus dengan rumus berikut.

F=—X x100
~smi
Keterangan:
F = Jumlah nilai seluruh indikator
Xx = Jumlah nilai benar

SMI = Skor Maksimal Ideal

Skor yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara keseuruhan dengan persamaan

berikut.
% = XX
N
Keterangan:
X = Nilai rata-rata keseluruhan aspek
Xx = Nilai/skor keseluruhan aspek
N = Jumlah indikator soal

Rata-rata skor yang diperoleh selanjutnya digolongkan sesuai berdasarkan Penilaian

Acuan Patokan (PAP) sebagai berikut.
Tabel 3 Kategori Kevalidan Bahasa dan Media dan Kepraktisan

No. Interval Skor Kualifikasi
1 80 - 100 Sangat Valid
2 66 —79 Valid
3 56 — 65 Cukup Valid
4 40 — 55 Kurang Valid
5 0-39 Tidak Valid

(Sumber: Arikunto, 2015)
Apabila skor yang diperoleh di atas 65 maka E-LKPD diputuskan valid dari segi

bahasa dan media serta praktis digunakan dalam pembelajaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa hasil kevalidan dan kepraktisan dari E-LKPD Kimia
yang dikembangkan dengan model pembelajaran berbasis masalah dan konteks isu-isu sosial
sains.
1. Hasil uji kevalidan

Uji kevalidan dari E-LKPD ini terdiri dari uji kevalidan materi, media, dan bahasa. Hasil
uji kevalidan dari segi materi dirangkung sebagai berikut.

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Uji Kevalidan Materi

No. Aspek Nilai KVG Kriteria

1. Kelayakan Materi/Isi 0,90 Sangat baik
2. Kelayakan Penyajian 1,00 Sangat baik
Rata-Rata Keseluruhan Aspek 0,95 Sangat baik

Tabel yang disajikan memberikan informasi bahwa secara keseluruhan E-LKPD yang
dikembangkan mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,95 dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan nilai tersebut dapat diputuskan bahwa E-LKPD yang dikembangkan valid dari
segi materi. Hal ini menginformasikan bahwa produk E-LKPD telah layak dari isi dan
penyajian materi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian relevan yang menyatakan bahwa E-LKPD dapat
disimpulkan valid jika memiliki kriteria yakni konsep yang diajarkan sesuai, penyajian materi
relevan, tampilan menarik, disajikan tempat untuk menulis jawaban, serta terdapat
komponen-komponen seperti peta konsep, terdapat petunjuk penggunaan dan tujuan
pembelajaran (Lestari & Muchlis, 2021). E-LKPD yang valid dari segi materi mempunyai isi
dan bagian yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, warna yang digunakan menarik
sechingga mampu memberikan pengalaman belajar dan motivasi peserta didik untuk belajar
dengan baik (Purnamasari, 2018).

Beberapa masukan yang diberikan oleh pakar diantaranya isu-isu sosial sains yang
dijadikan sebagai konteks dalam pembelajaran hendaknya sesuai dengan isi, tujuan
pembelajaran sesuai, kata-kata hubung dalam peta konsep diperbaiki. Masukan-masukan
tersebut selanjutnya digunakan sebagai perbaikan E-LKPD.

Uji kevalidan bahasa dari angket tertutup menghasilkan skor yang kemudian dikonversi
menjadi skala seratus dan dianalisis dengan rumus yang sudah ditetapkan. Data hasil konversi

disajikan sebagai berikut.

Volume 4, No. 1, Februari 2024, pp. 39-54 47



Kevalidan dan Kepraktisan ...

Tabel 5 Hasil Penilaian Pakar Bahasa

No. Komponen E-LKPD Nilai Kevaldian Kategori Kevalidan
1. Bagian awal E-LKPD 96,0 Sangat valid
2. Senyawa hidrokarbon 97,0 Sangat valid
3. Minyak Bumi dan Dampak 98,6 Sangat valid

Pembakaran Hidrokarbon
4,  Termokimia 96,0 Sangat valid
5. Laju Reaksi 94,6 Sangat valid
6.  Kesetimbangan Kimia 94,6 Sangat valid
Rata-rata keseluruhan aspek 96,13 Sangat valid

Hasil uji kevalidan dari segi bahasa pada Tabel 5 menunjukkan nilai rata-rata 96,13
dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut dapat diputuskan bahwa E-LKPD
valid dari segi bahasa. E-LLKPD yang valid dari segi bahasa mempunyai arti bahwa E-LKPD
tersebut menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah dan penulisan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Hasil sesuai dengan penelitian relevan yang menyatakan bahwa E-
LKPD yang valid dari segi bahasa mempunyai arti E-LKPD tersebut sudah menggunakan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar (Susilawati, 2021).

Beberapa masukan yang diperoleh dari pakar yakni kata pengantar hendaknya diganti
dengan istilah prakata, kata-kata yang bukan Bahasa Indonesia seharusnya ditulis miring,
penggunaan kata Ananda hendaknya diganti dalam kalimat pasif. Selanjutnya E-LKPD
direvisi sesuai masukan pakar bahasa.

Uji kevalidan media dari angket tertutup menghasilkan skor yang kemudian dikonversi
menjadi skala seratus dan dianalisis dengan rumus yang sudah ditetapkan. Data hasil konversi
disajikan sebagai berikut.

Tabel 6 Hasil Penilaian Pakar Media

No. Komponen E-LKPD Nilai Kevaldian Kategori Kevalidan

1. Desain Cover/Sampul 60 Cukup valid

2. Desain isi E-LKPD 90,6 Sangat valid
Rata-rata hasil penilaian media 75,3 Valid

Hasil uji kevalidan dari segi bahasa pada Tabel 6 menunjukkan nilai rata-rata 75,3
dengan kategori valid. Berdasarkan hasil tersebut dapat diputuskan bahwa E-LKPD valid
dari segi media. Desain sampul memperoleh hasil cukup valid dengan beberapa saran yakni
komposisi sampul kurang seimbang, isi belum tergambar dari sampul, perbandingan ukuran
judul dan nama penulis kurang seimbang, E-LLKPD selanjutnya direvisi berdarkan masukan-

masukan tersebut.
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Secara keseluruhan E-LKPD dinyatakan valid dari segi media. E-LKPD yang vaid dari
segi media berarti menarik dari segi tampilan, jenis dan ukuran huruf sesuai, posisi selaras,
dan tampilan warna yang harmonis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang relevan yakni E-
LKPD yang valid dari segi media berarti menarik dari segi tampilan, warna, gambar serta
jenis dan ukuran huruf sesuai (Putri et al., 2021)

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa E-LKPD yang dikembangkan telah
valid dari segi materi, bahasan, dan media. E-LKPD tersebut selanjutnya direvisi sesuai
masukan pakar. E-LKPD yang telah direvisi kemudian dilanjutkan pada tahap uji kepraktisan.

Uiji kepraktisan dilaksanakan pada tujuh orang guru kimia SMA/MA di Kabupaten
Buleleng, sedangkan peserta didik yang melaksanakan uji keterbacaan berjumlah sembilan
orang dari MAN Buleleng. Uji kepraktisan dilaksanakan dengan memberikan angket tertutup
dengan skala satu sampai empat, selanjutnya hasil angket tersebut dikonversi ke dalam skala

seratus. Hasil uji kepraktisan disajikan sebagai berikut.

Tabel 7 Hasil Uji Kepraktisan Guru

No.  Komponen Skor Kepraktisan Kategori
1. Tampilan 92,14 Sangat praktis
2. Ist E-LKPD 93,21 Sangat praktis
3.  Kebermanfaatan 95,24 Sangat praktis
4. Relevansi 98,21 Sangat praktis

Rata-rata keseluruhan aspek 94,70 Sangat praktis

Terdapat empat komponen yang dijadikan instrumen dalam uji kepraktisan yakni
tampilan, isi, manfaat, dan relevansi. Keempat komponen tersebut mendapatkan kriteria
sangat praktis. Berdasarkan hal tersebut dapat diputuskan bahwa E-LKPD yang dihasilkan
sangat praktis digunakan dalam pembelajaran.

Uji kepraktisan juga dilaksanakan kepada peserta didik. Hasil uji kepraktisan disajikan
pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil Uji Kepraktisan Peserta Didik

No. Aspek Nilai Kepraktisan Kriteria
1. Tampilan 93,33 Sangat praktis
2.  Isi E-LKPD 94,44 Sangat praktis
3. Kebermanfaatan 100 Sangat praktis
4. Relevansi 100 Sangat praktis

Rata-rata keseluruhan aspek 97,56 Sangat praktis
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Hasil uji kepraktisan oleh peserta didik memberikan kategori sangat praktis pada semua
komponen yang diujikan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang
disusun sangat praktis digunakan.

Nieveen (1999) menyebutkan bahwa pengembangan produk dapat diukur
kepraktisannya dengan penilaian dan pertimbangan dari pengguna produk tersebut, yakni
guru dan peserta didik. E-LKPD yang memperoleh kategori sangat praktis dari hasil uji
kepraktisan oleh guru dan peserta didik memiliki arti bahwa pengembangan produk tersebut
sudah memenuhi persyaratan untuk dapat diaplikasi dalam pembelajaran. Beberapa hal yang
menyebabkan E-LKPD yang dikembangkan mendapatkan nilai sangat praktis, yakni 1)
terdapat petunjuk umum dan petunjuk penggunaan yang tersusun dengan jelas sehingga
memberikan kemudahan bagi pengguna. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
menyebutkan bahwa bahan ajar yang memperoleh kriteria sangat praktis disebabkan karena
adanya petunjuk penggunaan yang lengkap dan jelas (Pradnyandari et al, 2016). 2) E-LKPD
yang dikemangkan disusun secara runtut dan sistematis berdasarkan model pembbelajaran
berbasis masalah, sehingga memberikan kemudahan bagi guru untuk pengelolaan
pembelajaran di kelas. 3) E-LKPD dapat digunakan belajar secara mandiri oleh peserta didik.
hal ini sesuai dengan penelian relevan yang menyebutkan bahwa pengembangan produk
pembelajaran diputuskan praktis apabila dapat diterapkan dalam pembelajaran dan
memudahkan pengguna untuk belajar (Fitria et al, 2017).

Beberapa masukan yang didapatkan dari uji kepraktisan diantaranya, hendaknya kolom
jawaban diperbesar, menggunakan kata yang baku, dan peta konsep diawali huruf besar. E-

LKPD selanjutnya diperbaiki sesuai saran dari praktisi.

SIMPULAN DAN SARAN

E-LKPD yang dikembangkan merupakan E-LKPD yang disusun sesuai langkah
model pembelajaran berbasis masalah dengan konteks isu-isu sosial sains. Produk ini
selanjutnya diuji kevalidan dan kepraktisannya. Uji kevalidan yang dilaksanakan meliputi uji
kevalidan dari segi materi, media, dan bahasa. Uji kevalidan materi dilakukan oleh pakar
materi. Hasil yang diperoleh yakni sebesar 0,95 dengan kategori sangat valid. Uji kevalidan
media dilakukan oleh pakar media. Hasil yang diperoleh yakni sebesar 75,3 dengan kategori
valid. Uji kevalidan bahasa dilakukan oleh pakar bahasa. Hasil yang diperoleh yakni sebesar
96,13 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa E-

LKPD telah valid dari segi materi, media, dan bahasa. Uji kepraktisan dilaksanakan oleh guru
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dan dosen. Hasil uji kepraktisan oleh guru dan peserta didik berturut-turut sebesar 94,70 dan
97,56 dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD
yang dikembangkan valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran.

Saran yang dapat diberikan yakni bagi guru yang menggunakan E-LKPD hendaknya
perlu memperhatikan sintaks dari model pembelajaran berbasis masalah. Hendaknya

dilaksanakan uji efektivitas untuk mengetahui manfaatnya bagi literasi sains peserta didik.
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